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ABSTRACT
TARUMANEGARA UNIVERSITY

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS

JAKARTA

KELVIN (115210398)

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL ORIENTATION, MARKET
ORIENTATION AND INNOVATION ON COMPETITIVE ADVANTAGE IN
THE FOOD AND BEVERAGE INDUSTRY IN WEST JAKARTA.

ENTREPRENEUR

Abstract:

The food and beverage industry in Indonesia is experiencing significant
growth and is one of the main drivers of the economy. However, with
increasing competition in this sector, companies need to have a
sustainable competitive advantage to exist and develop. This study aims to
examine the effect of entrepreneurial orientation, market orientation, and
innovation on competitive advantage in the food and beverage industry in
Indonesia. The approach used is quantitative with data collection methods
through questionnaires distributed to MSME entrepreneurs in West
Jakarta. This study obtained 90 respondents who could be analyzed. The
analysis was carried out using the Structural Equation Model (SEM)
model. The results of the study are expected to provide useful insights for
entrepreneurs in formulating effective strategies to maintain competitive
advantage in a dynamic market.

Reference : 44 (1985-2024)
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ABSTRAK
UNIVERSITAS TARUMANEGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

(A)  KELVIN (115210398)

(B) PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN, ORIENTASI PASAR
DAN INOVASI TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING PADA
INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN DI JAKARTA BARAT

©)
(D) KEWIRAUSAHAAN

(E)  Abstrak:

Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan
yang signifikan dan menjadi salah satu pendorong utama perekonomian.
Namun, dengan meningkatnya persaingan di sektor ini, perusahaan perlu
memiliki keunggulan bersaing yang berkelanjutan untuk tetap eksis dan
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan inovasi terhadap keunggulan bersaing
pada industri makanan dan minuman di Indonesia. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui
kuesioner yang disebarkan kepada pengusaha UMKM di Jakarta Barat.
Penelitian ini didapatkan 90 responden yang dapat dianalisis. Analisis
dilakukan dengan menggunakan model Structural Equation Model (SEM).
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat
bagi pengusaha dalam merumuskan strategi yang efektif untuk
mempertahankan keunggulan bersaing di pasar yang dinamis.
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(G)  Oey Hannes Widjaja S.E., M.M., MIKOM.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Perindustrian makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu
sektor manufaktur terbesar yang membantu perekonomian di Indonesia dan
memiliki sifat yang dinamis dan kompetitif. Dengan memiliki banyak ragam
jenis makanan dan minuman, industri ini menjadi sangat meningkat bagi warga
Indonesia. Dikarenakan makanan dan minuman merupakan salah satu
kebutuhan pokok yang pasti semua orang butuh kan dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak pelaku-pelaku usaha baik dari berbagai golongan meminati bisnis
atau usaha di industri ini, yang di mana setiap golongan memiliki sifat dan
strategi yang berbeda dalam menghadapi kendala yang dilalui dalam membuka
bisnis mereka. Karena pada abad 21, bisnis akan semakin banyak menghadapi
tantangan dari konsumennya yang lebih memandang kepada produk yang lebih
high-quality, lowcost dan responsif terhadap perubahan yang sangat cepat
(Jusni, & Mohungo, 2024). Sehingga tidak heran jika kita sering kali melihat
banyak sekali pengusaha makanan dan minuman di sekitar kita baik di
sepanjang jalan sampai di sebuah tempat khusus makanan dan minuman (food
court, kantin, dsb). Dalam rangka meningkatkan produktivitas bisnis dan
partisipasi tenaga kerja, pemerintah telah menjadikan sektor industri makanan
dan minuman sebagai prioritas. Hasilnya, industri ini akan terus berkembang
dan menjadi lebih kompetitif dalam skala regional dan global. Sehingga banyak

para peminat bisnis atau para pengusaha untuk menjalani atau menekuni



berusaha dalam industri makanan dan minuman. Adapun data pertumbuhan

industri makanan dan minuman di Indonesia dari 2011-2023:
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s PL8 Indhustri Makanan dan Minuman [Miiar rupiah) P ortumisuhan industri Makanan dan Minuman Tahunan
Sumber: Data Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman, 2011 - 2024
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Gambar 1.1 Data pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman di Indonesia
tahun 2011-2023

Dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa perkembangan industri makanan
dan minuman terhadap GDP memiliki kenaikan setiap tahunnya. Dan
diperkirakan menurut Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia
(GAPMMI) mencatat bahwa pertumbuhan pada industri ini di tahun 2024 akan
mengalami peningkatan yang mencapai 7%-10% dibandingkan akhir tahun lalu
sebesar 5,3%. Sehingga Pertumbuhan ekonomi yang stabil, peningkatan
pendapatan per kapita, serta urbanisasi yang pesat berkontribusi pada
permintaan yang terus meningkat untuk produk makanan dan minuman.
Pertumbuhan populasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peningkatan
pendapatan rata-rata penduduk, perubahan gaya hidup menjadi lebih kekinian,
dan kualitas pendidikan yang lebih baik. Selain itu, industri makanan dan
manufaktur lokal terkena dampak negatif dari kebijakan pemerintah yang
menghambat pertumbuhan mereka. Sehingga di tengah pertumbuhan ini
terdapat persaingan yang ketat di sektor ini. Untuk dapat bersaing dan
berkembang di pasar yang dinamis ini, perusahaan-perusahaan di industri
makanan dan minuman harus mampu menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Karena dalam era industri global yang sudah memasuki era 4.0,
persaingan di dalam dunia industri menjadi semakin ketat dan tinggi. Setiap
negara harus memiliki keunggulan bersaing sebagai syarat mutlak untuk

bersaing. "Di era industri global yang sudah memasuki era 4.0 saat ini,


https://www.dataindustri.com/produk/data-pertumbuhan-industri-makanan-dan-minuman/

persaingan di dalam dunia industri menjadi semakin ketat dan tinggi.
Keunggulan bersaing dalam suatu perusahaan dapat diperoleh dengan
memperhatikan nilai superior bagi pelanggan, kebudayaan dan iklim
untuk membawa perbaikan pada efisiensi dan efektivitas (Nizam et al.,

2020).

Menurut Udriyah., et al (2019) keunggulan bersaing dapat didefinisikan
sebagai agregasi berbagai item yang membedakan para pengusaha dari pesaing
mereka dan memberikan posisi yang unik dan unggul di pasar. Ada dua model
keunggulan kompetitif yang mapan dalam literatur: industrial organization
economics (IOE) dan resource-based theory (RBT). Pendukung IOE yang
bekerja dari paradigma struktur-perilaku-kinerja berpendapat bahwa asal usul
keunggulan kompetitif adalah struktur posisi industri dan perusahaan relatif
terhadap persaingan industri (misalnya, Porter, 1981). Pandangan kedua (RBT)
meneliti heterogenitas dan mobilitas sumber daya perusahaan relatif terhadap
perusahaan di industri sebagai sumber penting keunggulan kompetitif
(misalnya, Barney, 1991; Dierickx & cool, 1989; Peteraf, 1993; Wernerfelt,
1984).

Pentingnya bersaing dalam industri makanan dan minuman tidak dapat
dilebih-lebihkan, karena hal ini dapat menguntungkan usaha kecil maupun
besar. Keunggulan ini dapat muncul jika operasi harian perusahaan berbeda dari
perusahaan pesaing. Operasi harian yang disebutkan di atas harus memiliki nilai
(value), kelangkaan (rare), keunikan (inimitable), dan substitusi yang kuat
(non-substitutable) (Barney, 1991). Barney (1991) lebih lanjut menyatakan
bahwa heterogenitas dalam totalitas perusahaan sehari-hari sangat penting
dalam mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Ketiga jenis sumber daya
tersebut adalah sumber daya manusia, relasional, dan struktural. Pengetahuan
lokal, atau kearifan, juga dapat dipandang sebagai sumber daya yang sulit

diperoleh dan sulit dipahami.



10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia
Tahun 2020
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Gambar 1.2 Data Jumlah Usaha Kuliner Terbanyak di Berbagai Provinsi
Indonesia Tahun 2020

Daerah DKI Jakarta menjadi provinsi yang memiliki usaha pada industri

makanan dan minuman terbanyak sehingga tidak heran jika keunggulan

bersaing kerap terjadi pada industri makanan dan minuman. Keunggulan

bersaing menunjukkan bahwa perusahaan bertindak lebih baik daripada pesaing

dalam hal yang sama (Rahmadi et al., 2020). Para pengusaha berlomba-lomba

untuk mendapatkan keunggulan bersaing dengan para pengusaha lainnya dalam

pangsa pasar yang mereka ikuti dengan bertujuan untuk meningkatkan hasil

usaha yang mereka jalani, apa lagi dalam industri makanan dan minuman yang

pada saat ini sedang meningkat dan banyak digemari oleh para pengusaha.

Setiap golongan pengusaha memiliki kompetitor dalam hal yang ditekuninya

baik dari pengusaha lokal maupun asing, karena sudah banyak kompetitor asing

masuk ke dalam industri makanan dan minuman di Indonesia. Salah satu

strategi yang digunakan untuk memperolah keunggulan bersaing tersebut ialah

orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan inovasi.
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Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi  keunggulan bersaing, karena orientasi kewirausahaan
mencerminkan sikap dan perilaku perusahaan dalam mencari peluang,
mengidentifikasi risiko, dan mengimplementasikan ide-ide baru. Menurut
Nizam et al (2020) Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju kesuksesan. Pengusaha yang memiliki orientasi risiko tinggi
secara konsisten lebih inovatif, proaktif, dan berhati-hati tentu saja memiliki
peluang yang lebih besar untuk menjalankan suatu usaha. Yang pada akhirnya
memungkinkan mereka untuk lebih cepat dalam menganalisis dan
memanfaatkan peluang bisnis yang baru mereka temukan dan lebih berhati-hati
dalam menangani kesulitan. Di Indonesia, ada banyak Perusahaan atau
pengusaha makanan dan minuman yang telah mengadopsi pola pikir bisnis yang
kuat. Selain itu, orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam
kemampuan organisasi untuk terus berinovasi, baik dalam hal pengembangan

produk, proses produksi, maupun strategi pemasaran.

Selain orientasi kewirausahaan, orientasi pasar memainkan peran penting
dalam mengembangkan pertumbuhan yang berkelanjutan. Orientasi pasar
berfokus pada kemampuan bisnis untuk memahami dan memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan secara lebih efektif daripada pesaing (Batara ef al/,
2023). Dalam industri makanan dan minuman, orientasi pasar sangat penting
dalam mengenali pergeseran preferensi konsumen yang cepat dan semakin
beragam. Pengusaha dengan orientasi pasar yang kuat dapat lebih responsif
terhadap perubahan kebutuhan konsumen dan tren pasar. Selain itu, pelaku
usaha juga perlu mempertimbangkan dinamika pasar, seperti perubahan
demografi, urbanisasi, dan tingkat pertumbuhan pendapatan, yang dapat
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat secara umum. Orientasi pasar tidak
hanya mencakup pemahaman terhadap kebutuhan konsumen saat ini, tetapi juga

memiliki kapasitas untuk mengantisipasi kebutuhan di masa depan.



Yang terakhir adalah inovasi, inovasi merupakan elemen yang tidak dapat
dipisahkan dari orientasi bisnis dan pasar. Dalam industri makanan dan
minuman, inovasi telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
keberlanjutan industri, yang mengakibatkan tingginya tingkat perpindahan
konsumen dan semakin sempitnya segmen pelanggan. Inovasi dapat berupa
pengembangan produk baru, meningkatkan standar produk yang sudah ada,
meningkatkan efisiensi produksi, atau mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Banyak perusahaan makanan dan minuman di Indonesia
yang telah berhasil mengembangkan inovasi yang berdampak signifikan
terhadap bisnis mereka. Inovasi juga dapat dilakukan dalam proses produksi
dengan memanfaatkan teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan, yang
tidak hanya menurunkan biaya produksi tetapi juga memberikan. Perusahaan
bisa membuat inovasi produk dengan beberapa desain produk, yang di mana
akan menambah alternatif pilihan dan menambah nilai ataupun manfaat yang
didapatkan konsumen, untuk itu inovasi produk merupakan salah satu cara

perusahaan untuk menjaga keunggulan bersaing (Fitria ef al., 2022) .

Sehingga dapat dikatakan bahwa orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan inovasi berperan penting dalam menentukan keberhasilan dari para pelaku
usaha di industri makanan dan minuman dalam keunggulan bersaing. Pengaruh
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan inovasi terhadap keunggulan
bersaing di industri makanan dan minuman di Indonesia memiliki nilai penting
yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis. Dari sisi teoritis, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep-konsep
kewirausahaan, pemasaran, dan inovasi dalam konteks industri makanan dan
minuman di negara berkembang seperti Indonesia. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi perusahaan-perusahaan
dalam merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif dan adaptif terhadap

dinamika pasar.

Dalam penelitian ini terdapat panduan atau pedoman dari penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmadi ef a/ (2020) .Pada penelitian ini



penulis membahas variabel orientasi kewirausahaan yang menggunakan 2
dimensi penting yaitu perilaku kewirausahaan (inovasi & proaktivitas) dan
sikap manajerial terhadap risiko yang diadaptasi dari penelitian Anderson et
al., (2014). Kemudian pada penelitian ini juga membahas variabel orientasi
pasar. Dan pada penelitian ini juga membahas variabel inovasi. Berdasarkan
latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini diberikan judul
“PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN, ORIENTASI PASAR
DAN INOVASI TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING PADA
INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN DI INDONESIA”.

2. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi
masalah yang akan dilakukan adalah sebagai beriku :

A. Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing.
B. Pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing.

C. Pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing.

D. Pengaruh heterogenitas terhadap keunggulan bersaing

E. Pengaruh mobilitas sumber daya terhadap keunggulan bersaing
F. Pengaruh strategi yang efektif terhadap keunggulan bersaing

G. Persaingan yang ketat terhadap keunggulan bersaing pada industri

makanan dan minuman
H. Keterkaitan antara orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan Inovasi.
3. Batasan Masalah.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan
penelitian perlu dilakukan agar dapat terpusat pada permasalahan utama.
Maka dari itu, masalah dibatasi sebagai berikut:

A Variabel yang digunakan Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar,

Strategi bisnis dan Inovasi.



B Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM

dalam industri makanan dan minuman.
4. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap

keunggulan bersaing perusahaan di industri makanan dan minuman?

B. Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing

perusahaan di industri makanan dan minuman?

C. Apakah terdapat pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing

perusahaan di industri makanan dan minuman?

D. Apakah terdapat keterkaitan antara orientasi kewirausahaan, orientasi
pasar, dan inovasi dalam mempengaruhi keunggulan bersaing di

industri makanan dan minuman?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian yang akan diharapkan

untuk dilakukan adalah sebagai berikut :

A Untuk mengidentifikasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
keunggulan bersaing perusahaan di industri makanan dan minuman.
B Untuk mengidentifikasi pengaruh orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing perusahaan di industri makanan dan minuman.
C Untuk mengidentifikasi pengaruh inovasi terhadap keunggulan

bersaing perusahaan di industri makanan dan minuman.



D Untuk mengidentifikasi apakah terdapat keterkaitan antara orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan inovasi dalam mempengaruhi

keunggulan bersaing di industri makanan dan minuman.

2. Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan dijabarkan sebagai berikut:

A. Manfaat Teoritis
Membuktikan seberapa besar pengaruh orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar dan inovasi terhadap keunggulan bersaing di dalam
industri makanan dan minuman

B. Manfaat Praktis
Supaya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi semua
pengusaha yang terlibat dalam industri makanan dan minuman untuk
meningkatkan atau memperoleh keunggulan bersaing antar

pengusaha.
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